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ABSTRACT

The research was aimed to study the effect of different of drinking
with roselle flowers on the microbial profile of gastrointestinal male quail.
The data colected was analized for variance with a Completely
Randomized Design with 4 treatments and 5 replicates. The treatments
used T1: 2 g rosella brewed in 250 ml of water; T2: 3 g rosella brewed in
250 ml of water; T3: 4 g rosella brewed in 250 ml of water; T4: 5 g rosella
brewed in 250 ml of water. The parameters observed were the amount of
coliform and lactic acid bacteria (BAL) in digesta small intestine of male
quail. The results showed that the treatment of 2 g -5 g of rosella flower
brewed in 250 ml of water and served as drinking water did not
significantly affect the total coliform and lactic acid bacteria male quail.
The conclusion of the research is that the giving of rosella flower 2-5 g in
250 ml of water served as drinking water for 24 hours has not been able to
decrease coliform and increase lactic acid bacteria.
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PENGARUH PEMBERIAN MINUM DENGAN SEDUHAN BUNGA
ROSELA TERHADAP PROFIL BAKTERI SALURAN
PENCERNAAN BURUNG PUYUH JANTAN
ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian minum
dengan seduhan bunga rosela terhadap profil bakteri saluran pencernaan

burung puyuh jantan. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan
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yang dicobakan yaitu TO : Tanpa perlakuan; T1 : 2 g rosela diseduh dalam
250 ml air; T2 : 3 g rosela diseduh dalam 250 ml air; T3 : 4 g rosela
diseduh dalam 250 ml air; T4 : 5 g rosela diseduh dalam 250 ml air.
Parameter yang diamati adalah jumlah coliform dan bakteri asam laktat
(BAL) dalam digesta usus halus burung puyuh jantan. Hasil penelitian
mununjukkan perlakuan pemberian 2 g -5 g bunga rosella yang diseduh
dalam 250 ml air dan di sajikan sebagai air minum tidak nyata
mempengaruhi total coliform dan BAL burung puyuh jantan. Kesimpulan
penelitian yaitu bahwa pemberian bunga rosela sebanyak 2-5 g dalam 250
ml air yang disajikan sebagai air minum selama 24 jam belum mampu
menurunkan coliform dan meningkatkan BAL burung puyuh jantan.

Kata Kunci: ~ Puyuh jantan, Coliform, BAL, seduhan bunga rosela, air
minum
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PENDAHULUAN

Kesehatan burung puyuh erat hubungannya dengan kesehatan organ
pencernaan terutama usus karena usus merupakan tempat mikroflora
diantaranya adalah bakteri. Terdapat berbagai jenis dan spesies bakteri
dalam usus, antara lain bakteri asam laktat (BAL) dan coliform. Coliform
merupakan bakteri patogen yang dapat menggangu kesehatan burung
puyuh, karena dalam jumlah yang tinggi coliform dapat bersifat patogen.
Penyakit unggas yang disebabkan oleh bakteri E.coli adalah kolibasilosis.
Barnes dkk. (2003), secara hormal E.coli terdapat pada saluran pencernaan
ayam dalam jumlah yang terkendali, dan jika tidak terkendali kondisi ayam
menurun menjadi sakit akibat berkembangnya bakteri patogen. Dilain
pihak BAL sangat penting bagi kesehatan karena dapat membantu menjaga
keseimbangan mikrobiota didalam usus yang berdampak pada kesehatan
dan produktivitas burung puyuh. Khaksar dkk., (2012), menyebutkan
bahwa jumlah bakteri lactobasillus dan E.colli dalam ileum burung puyuh
yaitu masing-masing sebesar 7,43 log cfu/g atau 2,7 x 10’ cfu/g dan 8,10
log cfu/g atau 1,26 x10° cfu/g.

Antibiotik adalah senyawa kimia yang dihasilkan secara alami yang
bertujuan untuk menghambat, membunuh bakteri, mengobati penyakit, dan
sebagai pemacu pertumbuhan pada ternak tertentu. Larangan penggunaan
antibiotik sangat terkait dengan keamanan pangan dan kesehatan
masyarakat, karena pemakaian antibiotik secara terus-menerus dapat
menimbulkan residu pada daging dan telur unggas serta membentuk
bakteri yang tahan terhadap antibiotik. Antibiotik herbal yang didapatkan
dari tanaman obat bunga rosela yang memiliki bahan aktif diharapkan
dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen.

Bunga rosela mengandung beberapa bahan aktif yang dapat berperan
sebagai anti mikroba. Kandungan utama tanaman rosela adalah
anthocyanin, antioksidan, asam organik dan karbohidrat. Selain itu juga
mengandung bahan aktif, antara lain flavonoid, fenol atau polifenol, asam
sitrat, saponin, tannin, anti oksidan seperti gossypeptin, anthocyanin,
glucide hibiscin (Harianto, 2013). Secara in vitro, flavonoid dan
antosianin menunjukkan adanya efek antimikroba (Dewi dkk., 2013).
Flavoid berfungsi menghambat pertumbuhan mikroorganisme, karena
mampu membentuk senyawa kompleks dengan protein melalui ikatan
hidrogen.

Diniyah dkk, (2011) menyatakan bahwa antosianin merupakan
pigmen alami yang memberi warna merah pada seduhan kelopak bunga
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rosela dan bersifat antioksidan. Berdasarkan penelitian Ervina dkk (2013)
rosella diseduh dalam 2 g dalam 250 ml air pada suhu 60°C selama 20
menit dapat menurunkan paparan Entroopathogenik Escherrichia coli
(EPEC) pada mencit (Mus musculus). Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi seduhan bunga rosela sebagai air minum terhadap total
coliform dalam digesta usus halus burung puyuh jantan.

METODE

Penelitian menggunakan 100 ekor burung puyuh jantan jenis
Cortunix-cortunix japonica umur 1 hari, dengan bobot badan rata-rata 7,01
+ 0,48 gram/ekor (CV = 4,5). Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4
ulangan. Tiap unit percobaan terdapat 5 ekor burung puyuh. Perlakuan air
minum yang diberikan adalah: TO : air minum tanpa perlakuan; T1 : air
minum seduhan 2 g bunga rosela dalam 250 ml air; T2 : air minum
seduhan 3 g bunga rosela dalam 250 ml air; T3 : air minum seduhan 4 g
bunga rosela dalam 250 ml air; T4 : air minum seduhan 5 g bunga rosela
dalam 250 ml air. Bahan pakan penyusun ransum yaitu jagung kuning,
bekatul, tepung ikan, bungkil kedelai, dan premix. Ransum diformulasi
dengan kandungan protein kasar 21 % dan energi metabolisme (EM) 2.900
kkal/kg.

Tabel 1. Formulasi dan Kandungan Nutrisi Ransum

Bahan Presentase Nutrisi dalam setiap bahan pakan/ransum
Pakan EmY PK? LK? sSk? ca¥ PY
—--Yfp--- --(kkal/kg)-- (%)
Jagung 49 162729 436 039 041 001 0,06
kuning
Bekatul 23 664,01 2,76 246 12 014 0,19
Bungkil 20 4432 892 022 088 004 019
kedelai
E;“”g 7 15533 504 001 002 055 025
Premix 1 - - - - - -
Jumlah 100 2889,83 21,09 3,08 25 0,74 0,69

Keterangan 1) Hasil perhitungan dengan rumus Balton (Siswohardjono, 1982)
: EM = 40,81 {0,87 [PK + 2,25 + LK + BETN] + 2,5}

2) Dianalisis di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas

Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang
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Bahan Nutrisi dalam setiap bahan pakan/ransum

Present:
Pakan esentase EMD PP LK SK2 C&¥ PO

(2016).
3) Hartadi, (1980)

Bunga rosela kering di blander sampai halus kemudian diseduh sesuai
perlakuan kedalam 250 ml air. Penyeduhan di lakukan dengan
memodifikasi penellitian Rohdiana dkk (2013) yaitu diseduh dengan suhu
80°C selama 8 menit. Perlakuan dilaksanakan selama 42 hari.

Digesta usus halus berasal dari 2 ekor burung puyuh dari setiap
ulangan yang diambil secara acak Sampel digesta kemudian yang
digunakan untuk menghitung total coliform dan BAL dengan
menggunakan metode hitungan cawan atau Total Plate Count (TPC).Data
yang terkumpul dianalisis dengan analisis ragam, jika menunjukkan
pengaruh yang nyata pada taraf signifikasi 5% dilanjutkan dengan uji
wilayah ganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah rerata coliform dalam digesta usus burung puyuh jantan akibat
pemberian air minum dengan seduhan bunga rosela dengan air minum
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap total coliform (Tabel 2).
Namun Dewi dkk (2013) menyatakan bahwa seduhan teh rosela pada suhu
penyeduhan 60°C selama 20 menit memiliki kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan E. coli pada saluran pencernaan mencit.
Penelitian ini seduhan bunga rosela dalam air minum dilakukan pada suhu
80°C selama 8 menit. Disisi lain Rostinawati (2009) melaporkan bahwa
ekstrak bunga rosela mampu menghambat pertumbuhan bakteri coliform
secara in vitro. Hal tersebut, membuktikan bahwa bunga rosela hanya
mampu menekan pertumbuhan bakteri coliform secara in vitro. Seduhan
bunga rosela sebagai air minum pada penelitian ini belum dapat menekan
jumlah Coliform dalam saluran pencernaan puyuh.

Tabel 2. Rerata total bakteri Coliform dan Bakteri Asam Laktat (BAL)
burung puyuh jantan yang diberi air minum seduhan bunga rosela pada
berbagai level selama 42 hari

Coliform BAL
---x10°cfu/g--- ---x10° cfu/g---
TO 2,37 25,20
T1 4,58 08,10
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Coliform BAL

T2 3,05 20,70
T3 2,47 31,80
T4 2,25 17,40

Sumber : Data primer 2016

Hasil rerata jumlah BAL pada Tabel 3 dari yang terkecil 8,1 x 10°
cfu/g sampai yang terbesar 31,8 x 10° cfu/g adalah 20,64 x 10° cfu/g. Lama
penyeduhan mempengaruhi jumlah dan kualitas antosianin yang diperoleh.
Sebagai bahan yang dapat berperan menekan pertumbuhan coliform
struktur antosianin kurang stabil dan mudah mengalami degradasi,
stabilitas antosianin diantaranya dipengaruhi oleh pH dan temperatur.

Pemberian bunga rosela yang di sajikan sekali selama 24 jam kurang
efektif dalam menekan E.coli dalam pencernaan burung puyuh jantan.
Kualitas seduhan bunga rosela semakin menurun jika dibiarkan
berinteraksi dengan udara bebas. Antosianin memiliki sifat menangkal
radikal bebas sehingga kualitasnya terus menurun. Dwiyanti dan Nurani
(2014) menyatakan bahwa aktifitas antosianin terus menurun dalam
mereduksi radikal bebas pada suhu 60°C selama 20 menit memiliki
kemampuan tebaik sebesar 83,25%, 78,92% dan 70,86% yaitu pada awal
pembuatan, hari ke-1 dan hari ke-2.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 2
gram sampai 5 gram bunga rosela diseduh dalam 250 ml air dan di sajikan
sebagai air minum selama 24 jam belum mampu menurunkan jumlah
coliform dan meningkatkan BAL dalam usus halus burung puyuh jantan.
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